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Abstrak 

 
Pola pemberian makan yang tidak tepat pada anak usia dini dapat menyebabkan malnutrisi, yang 
berpotensi menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif anak. Di Indonesia, prevalensi stunting dan 
wasting pada balita masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan, khususnya di Kota 
Kendari, yang memiliki karakteristik sosial-ekonomi dan budaya yang unik. Meskipun berbagai 
program gizi telah dilaksanakan, pemahaman ibu mengenai pola makan sehat masih kurang, 
terutama yang berkaitan dengan kebutuhan gizi seimbang. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman 
ibu tentang pola pemberian makan anak usia dini di Kota Kendari, dengan melibatkan ibu rumah 
tangga, tenaga kesehatan, dan kader posyandu sebagai informan. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya pemahaman mengenai pengaruh faktor sosial-ekonomi, pendidikan, dan 
budaya terhadap praktik pemberian makan, serta memberikan solusi yang lebih kontekstual dalam 
penanggulangan malnutrisi pada anak. Penelitian ini menawarkan implikasi praktis bagi perbaikan 
strategi edukasi gizi di komunitas untuk meningkatkan kualitas pola makan anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Edukasi Gizi, Malnutrisi, Pola Makan Anak, Stunting, Wasting 

 
Abstract 

 
Teori Diffusion of Innovations Inadequate feeding practices during early childhood can lead to 
malnutrition, which potentially hampers both physical and cognitive growth. In Indonesia, the 
prevalence of stunting and wasting in children remains a significant health issue, particularly in 
Kendari, which has unique socio-economic and cultural characteristics. Despite the implementation 
of various nutrition programs, mothers’ understanding of proper feeding practices, particularly 
regarding balanced nutrition, is still lacking. This study employed a descriptive qualitative design to 
identify factors influencing mothers’ understanding of child feeding practices in Kendari, involving 
housewives, health professionals, and posyandu cadres as informants. The findings of this study 
are expected to enrich the understanding of how socio-economic, educational, and cultural factors 
affect feeding practices and provide more contextual solutions for addressing child malnutrition. 
This research offers practical implications for improving nutrition education strategies in the 
community to enhance early childhood feeding practices. 
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PENDAHULUAN  

Pola pemberian makan pada anak usia dini memiliki peran krusial dalam menentukan 
status gizi dan perkembangan mereka. Masa usia dini merupakan periode emas di mana 
pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak berlangsung pesat(Ahmad et al., 2023; Aisyah 
et al., 2023). Asupan gizi yang adekuat selama periode ini sangat penting untuk memastikan 
pertumbuhan optimal dan mencegah terjadinya malnutrisi. Studi menunjukkan bahwa pemberian 
makanan yang tidak sesuai dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk stunting 
dan defisiensi mikronutrien. Oleh karena itu, perhatian khusus terhadap pola makan anak usia dini 
menjadi esensial dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan generasi mendatang(Dini, 2023; 
Mayar & Astuti, 2021).Peran orang tua, khususnya ibu, sangat menentukan dalam membentuk 
pola makan anak. Ibu biasanya menjadi penentu utama dalam pemilihan jenis dan kualitas 

mailto:Dhipankalfarizi@gmail.com


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 48392-48399 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 48393 

 

makanan yang diberikan kepada anak. Pemahaman yang baik mengenai kebutuhan gizi anak 
akan membantu ibu dalam menyediakan makanan yang sesuai. Sebaliknya, kurangnya 
pengetahuan dapat berakibat pada pemberian makanan yang tidak memenuhi standar gizi yang 
diperlukan(Aisyah et al., 2023; Asatuti et al., 2021). Oleh karena itu, edukasi dan peningkatan 
kesadaran ibu mengenai pentingnya pola makan yang baik menjadi faktor kunci dalam 
memastikan kesehatan anak. 

Selain itu, lingkungan sosial dan ekonomi juga memengaruhi pola pemberian makan pada 
anak usia dini. Ketersediaan pangan bergizi, kondisi ekonomi keluarga, serta kebiasaan dan tradisi 
setempat dapat memengaruhi jenis dan kualitas makanan yang diberikan. Intervensi yang 
mempertimbangkan faktor-faktor ini akan lebih efektif dalam meningkatkan status gizi anak. 
Dengan demikian, pendekatan holistik yang melibatkan edukasi gizi, peningkatan akses terhadap 
pangan bergizi, dan perubahan perilaku menjadi penting dalam upaya perbaikan pola makan anak 
usia dini(Anggari & Yunita, 2020; Indawati et al., 2021).Malnutrisi pada anak usia dini tetap 
menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. Data dari Survei Status 
Gizi Indonesia tahun 2022 menunjukkan bahwa 21,6% balita mengalami stunting, sementara 7,7% 
mengalami wasting. Angka-angka ini mengindikasikan bahwa satu dari lima anak di Indonesia 
menghadapi masalah pertumbuhan akibat kekurangan gizi. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi 
pertumbuhan fisik anak, tetapi juga perkembangan kognitif dan kualitas hidup mereka di masa 
depan. Oleh karena itu, upaya penanggulangan malnutrisi pada anak usia dini menjadi prioritas 
dalam agenda kesehatan nasional(Abate et al., 2019; Anggraeni & Syafrullah, 2023). 

Pemahaman ibu mengenai pola pemberian makan yang tepat memiliki dampak signifikan 
terhadap status gizi anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu 
berhubungan erat dengan praktik pemberian makan dan status gizi balita(Khairunnisa & Ghinanda, 
2022; Listyarini et al., 2020). Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik cenderung 
menerapkan pola makan yang sehat bagi anak-anak mereka, sehingga mengurangi risiko 
malnutrisi. Sebaliknya, kurangnya pemahaman dapat menyebabkan praktik pemberian makan 
yang tidak sesuai, meningkatkan risiko kekurangan gizi pada anak. Oleh karena itu, edukasi gizi 
bagi ibu menjadi elemen kunci dalam upaya perbaikan status gizi anak usia dini.Faktor sosial-
ekonomi memainkan peran penting dalam praktik pemberian makan pada anak usia dini. 
Penelitian di Surabaya menemukan bahwa status sosial ekonomi keluarga berhubungan dengan 
pola pemberian makan dan status gizi balita(Yuliarsih et al., 2020). Keluarga dengan pendapatan 
rendah sering menghadapi keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, yang berdampak pada 
kualitas asupan gizi anak. Selain itu, tingkat pendidikan ibu juga memengaruhi pengetahuan dan 
praktik pemberian makan. Dengan demikian, intervensi yang mempertimbangkan faktor sosial-
ekonomi sangat penting dalam perbaikan status gizi anak usia dini(Aryani & Syapitri, 2021). 

Kota Kendari memiliki karakteristik sosial-ekonomi dan budaya yang unik, yang dapat 
memengaruhi pola pemberian makan pada anak usia dini. Penelitian kontekstual diperlukan untuk 
memahami bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi pemahaman dan praktik ibu dalam 
pemberian makan. Dengan memahami konteks lokal, intervensi gizi dapat dirancang secara lebih 
efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Hal ini akan meningkatkan 
keberhasilan program perbaikan gizi dan kesehatan anak di Kota Kendari. Oleh karena itu, studi 
mendalam di tingkat lokal menjadi langkah penting dalam upaya peningkatan status gizi anak usia 
dini(Dini, 2023; Yeni et al., 2020). 

Secara global, prevalensi malnutrisi pada anak usia dini tetap tinggi, menunjukkan bahwa 
upaya penanggulangan yang ada belum efektif. Menurut UNICEF, sekitar 23 juta anak balita di 
seluruh dunia mengalami wasting, dengan setengahnya berusia di bawah dua tahun(Dougnon et 
al., 2021; Ndede & Wanda, 2020). Selain itu, prevalensi stunting meningkat tajam pada anak 
berusia antara 6 bulan hingga dua tahun akibat pola makan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi 
mereka. Data ini mengindikasikan bahwa intervensi gizi yang ada belum berhasil mencapai 
kelompok usia paling rentan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan perbaikan strategi 
penanggulangan malnutrisi pada anak usia dini secara global.Kurangnya pemahaman ibu 
mengenai pola pemberian makan yang tepat berkontribusi pada tingginya angka malnutrisi pada 
anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu berhubungan erat dengan 
praktik pemberian makan dan status gizi balita(Aryani & Syapitri, 2021). Ibu yang memiliki 
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pengetahuan gizi yang baik cenderung menerapkan pola makan yang sehat bagi anak-anak 
mereka, sehingga mengurangi risiko malnutrisi. Sebaliknya, kurangnya pemahaman dapat 
menyebabkan praktik pemberian makan yang tidak sesuai, meningkatkan risiko kekurangan gizi 
pada anak. Oleh karena itu, edukasi gizi bagi ibu menjadi elemen kunci dalam upaya perbaikan 
status gizi anak usia dini. 

Di Kota Kendari, belum ada penelitian komprehensif yang mengkaji pemahaman ibu 
terhadap pola pemberian makan anak usia dini, sehingga intervensi yang dilakukan mungkin tidak 
tepat sasaran. Kota Kendari memiliki karakteristik sosial-ekonomi dan budaya yang unik, yang 
dapat memengaruhi pola pemberian makan pada anak usia dini. Penelitian kontekstual diperlukan 
untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi pemahaman dan praktik ibu 
dalam pemberian makan. Dengan memahami konteks lokal, intervensi gizi dapat dirancang secara 
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Hal ini akan meningkatkan 
keberhasilan program perbaikan gizi dan kesehatan anak di Kota Kendari. Pentingnya penelitian 
ini terletak pada upaya untuk mengatasi permasalahan mendasar dalam pola pemberian makan 
anak usia dini, khususnya di Kota Kendari. Malnutrisi pada anak usia dini, termasuk stunting dan 
wasting, merupakan permasalahan kesehatan yang serius dan memiliki dampak jangka panjang 
pada perkembangan fisik dan kognitif anak(Ekawati, 2019). Salah satu penyebab utama masalah 
ini adalah kurangnya pemahaman ibu mengenai pola pemberian makan yang tepat, yang 
seringkali dipengaruhi oleh kondisi sosial-ekonomi dan budaya. Penelitian ini menjadi mendesak 
karena menawarkan pendekatan yang kontekstual untuk memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi praktik pemberian makan, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 
intervensi yang lebih efektif. Dengan menggali pemahaman ibu serta melibatkan tenaga kesehatan 
dan kader posyandu, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan solusi yang menyasar akar 
permasalahan, yaitu pemahaman dan praktik pemberian makan yang kurang memadai. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman ibu terhadap pola pemberian 
makan anak usia dini di Kota Kendari, dengan mempertimbangkan faktor sosial-ekonomi, budaya, 
dan edukasi yang tersedia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi peran tenaga 
kesehatan dan kader posyandu dalam mendukung ibu dalam praktik pemberian makan yang lebih 
baik. Dengan memahami faktor-faktor ini secara mendalam, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan efektivitas program perbaikan gizi 
anak usia dini. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam menyusun 
intervensi berbasis komunitas yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
mendukung implementasi praktik pemberian makan yang sehat dan berkelanjutan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif untuk menggali 
pemahaman ibu mengenai pola pemberian makan anak usia dini di Kota Kendari. Pendekatan ini 
dipilih untuk memberikan gambaran mendalam mengenai persepsi, pengalaman, dan tantangan 
yang dihadapi oleh informan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tiga 
kelompok informan yang terdiri dari ibu rumah tangga, tenaga kesehatan, dan kader posyandu. 
Informasi yang diperoleh difokuskan pada praktik pemberian makan, sumber informasi, serta 
kendala dalam penerapan pola makan bergizi pada anak usia dini. Desain ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi temuan yang relevan dan kontekstual terkait permasalahan yang menjadi fokus 
penelitian(Abdussamad & Sik, 2021; Agustianti et al., 2022).Instrumen penelitian berupa panduan 
wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan tema penelitian. Panduan ini mencakup 
pertanyaan tentang pola pemberian makan, kendala yang dihadapi, serta metode edukasi yang 
digunakan oleh informan. Validasi instrumen dilakukan melalui konsultasi dengan ahli di bidang 
gizi dan penelitian kualitatif untuk memastikan relevansi dan keakuratan pertanyaan. Wawancara 
dilakukan secara tatap muka dengan catatan lapangan dan perekaman audio untuk 
mendokumentasikan data secara rinci. Semua data yang terkumpul kemudian ditranskripsi dan 
dianalisis untuk menghasilkan temuan yang sesuai dengan tujuan penelitian(Adnan & Latief, 
2020). 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi dan seleksi informan berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan, yaitu ibu rumah tangga dengan anak usia dini, tenaga kesehatan di 
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Puskesmas, dan kader posyandu di Kota Kendari. Wawancara dilakukan dalam suasana yang 
kondusif untuk mendorong partisipasi informan secara optimal. Seluruh proses pengumpulan data 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah etika penelitian, termasuk persetujuan informan untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari hasil wawancara. Proses ini menghasilkan 
data yang terorganisasi dan dapat dijadikan dasar dalam menyusun rekomendasi yang relevan 
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi tiga kategori informan utama yang memberikan wawasan 
mendalam terkait pemahaman ibu terhadap pola pemberian makan anak usia dini di Kota Kendari. 
Informan pertama adalah ibu rumah tangga dengan anak usia dini. Berdasarkan wawancara, 
ditemukan bahwa sebagian besar ibu menentukan jenis makanan berdasarkan preferensi anak, 
meskipun beberapa ibu berusaha menyisipkan sayur, buah, dan susu untuk memenuhi kebutuhan 
gizi. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah anak yang sering pilih-pilih makanan dan 
keterbatasan finansial untuk membeli bahan makanan bergizi. Informasi mengenai makanan sehat 
umumnya diperoleh melalui posyandu, media sosial, atau dari keluarga dan teman. Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman antara pentingnya gizi seimbang dan praktik 
pemberian makan sehari-hari.Informan kedua adalah tenaga kesehatan atau ahli gizi yang bekerja 
di Puskesmas. Berdasarkan pengamatan mereka, pola makan anak usia dini di Kota Kendari 
masih belum optimal karena banyak ibu yang kurang memahami konsep gizi seimbang. 
Fenomena ini diperparah dengan kecenderungan keluarga untuk memberikan makanan instan 
sebagai solusi cepat. Puskesmas menggunakan strategi seperti penyuluhan rutin di posyandu, 
distribusi materi edukasi, dan konsultasi individu untuk meningkatkan pemahaman ibu. Namun, 
kendala yang sering muncul adalah keterbatasan waktu para ibu yang bekerja, kurangnya 
pengetahuan dasar, dan resistensi terhadap perubahan kebiasaan. Hal ini menegaskan 
pentingnya pendekatan yang lebih personal dan adaptif dalam menyampaikan edukasi gizi. 

Kader Posyandu, sebagai informan ketiga, memainkan peran penting dalam 
menyampaikan edukasi gizi secara langsung kepada ibu-ibu di komunitas. Mereka menggunakan 
alat bantu visual seperti poster, gambar, dan menu contoh untuk mempermudah pemahaman. 
Meskipun demikian, kader sering menghadapi tantangan berupa kurangnya minat ibu dalam 
mendengarkan informasi atau kendala ekonomi yang menghambat implementasi saran gizi. 
Berdasarkan interaksi mereka, pemahaman ibu mengenai pola makan anak usia dini sangat 
bervariasi. Sebagian sudah memahami pentingnya gizi, tetapi tidak mampu mempraktikkannya, 
sementara sebagian lainnya masih memandang makanan bergizi sebagai sesuatu yang kurang 
penting. Hasil ini menggarisbawahi perlunya pendekatan edukasi yang tidak hanya meningkatkan 
pemahaman, tetapi juga mempertimbangkan kondisi sosial-ekonomi masyarakat setempat. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan perlunya kolaborasi antara ibu rumah tangga, tenaga 
kesehatan, dan kader posyandu untuk menciptakan lingkungan yang mendukung praktik 
pemberian makan anak usia dini yang lebih baik. Edukasi yang berkesinambungan, dukungan 
ekonomi, serta penyediaan sumber daya yang memadai menjadi faktor kunci untuk meningkatkan 
kualitas pola makan anak usia dini di Kota Kendari. 
 

Table 1. Temuan Utama Informan 

Kategori Informan Fokus Wawancara Temuan Utama 

Ibu Rumah Tangga Penentuan jenis makanan, 
kendala memberikan makanan 
bergizi, sumber informasi 

Preferensi anak memengaruhi 
pemberian makan; kendala 
ekonomi; informasi diperoleh dari 
posyandu, media sosial, dan 
keluarga 

Tenaga 
Kesehatan/Ahli Gizi 

Pola makan anak usia dini, 
strategi edukasi gizi, kendala 
edukasi gizi 

Banyak ibu kurang memahami gizi 
seimbang; edukasi dilakukan 
melalui penyuluhan rutin; kendala 
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berupa waktu ibu bekerja dan 
resistensi perubahan 

Kader Posyandu Metode edukasi gizi, tantangan 
interaksi dengan ibu, 
pemahaman ibu tentang gizi 

Metode visual digunakan untuk 
edukasi; tantangan berupa 
minimnya minat ibu dan kendala 
ekonomi; pemahaman ibu 
bervariasi 

Sumber : Hasil Olah Data 2024  
 
Tabel di atas menyajikan hasil utama dari penelitian yang melibatkan tiga kategori 

informan, yaitu ibu rumah tangga, tenaga kesehatan atau ahli gizi, dan kader posyandu. Untuk 
kategori ibu rumah tangga, ditemukan bahwa preferensi anak memiliki pengaruh besar terhadap 
keputusan pemberian makan. Kendala ekonomi menjadi hambatan utama dalam menyediakan 
makanan bergizi, meskipun informasi gizi telah banyak diperoleh melalui posyandu, media sosial, 
dan interaksi keluarga. Hal ini menyoroti pentingnya strategi yang mampu menjembatani 
preferensi anak dengan kebutuhan gizi seimbang, terutama bagi keluarga dengan keterbatasan 
finansial. Salah satu temuan menarik adalah tingginya ketergantungan ibu pada informasi dari 
lingkungan sosial, menunjukkan bahwa media edukasi berbasis komunitas memiliki potensi besar 
untuk dimaksimalkan. 

Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak ibu di Kota Kendari 
masih kurang memahami konsep gizi seimbang. Strategi edukasi yang dilakukan melalui 
penyuluhan rutin dan konsultasi individual telah memberikan kontribusi, meskipun efektivitasnya 
terkendala oleh waktu ibu yang terbatas dan resistensi terhadap perubahan pola makan 
tradisional. Kader posyandu, sebagai perantara edukasi, sering menggunakan metode visual 
seperti poster dan gambar menu untuk mempermudah pemahaman ibu. Namun, tantangan yang 
sering muncul adalah rendahnya minat sebagian ibu dan kendala ekonomi yang menghalangi 
implementasi saran gizi. Salah satu temuan yang tidak terduga adalah keberagaman pemahaman 
ibu, di mana beberapa cukup paham tentang gizi tetapi tidak mampu mempraktikkannya, 
sementara yang lain masih menganggap makanan bergizi tidak penting. Hal ini menunjukkan 
perlunya pendekatan edukasi yang tidak hanya menyasar pengetahuan, tetapi juga mengatasi 
hambatan ekonomi dan budaya. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara ibu 
rumah tangga, tenaga kesehatan, dan kader posyandu dalam mendukung pola makan anak usia 
dini yang optimal. Edukasi berbasis komunitas dan intervensi yang sensitif terhadap kondisi sosial-
ekonomi dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas gizi anak usia dini di Kota 
Kendari. 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini memberikan solusi potensial untuk mengatasi tingginya prevalensi 
malnutrisi pada anak usia dini secara global. Temuan bahwa ibu rumah tangga cenderung memilih 
jenis makanan berdasarkan preferensi anak menunjukkan adanya kebutuhan untuk menjembatani 
kesenjangan antara preferensi dan kebutuhan gizi seimbang. Hal ini sejalan dengan teori 
Behavioral Economics yang menyatakan bahwa intervensi yang mempertimbangkan preferensi 
individu dapat meningkatkan kepatuhan terhadap rekomendasi gizi. Penelitian sebelumnya oleh 
(Amirullah et al., 2020; Sambo et al., 2020) juga mendukung gagasan bahwa preferensi makan 
anak dapat diubah melalui paparan berulang terhadap makanan sehat. Oleh karena itu, program 
edukasi berbasis komunitas yang memanfaatkan strategi ini dapat menjadi langkah efektif dalam 
mengatasi malnutrisi global.Di Indonesia, prevalensi stunting dan wasting yang tinggi memerlukan 
intervensi berbasis data lokal untuk meningkatkan efektivitas program gizi. Penelitian ini 
menemukan bahwa kendala utama yang dihadapi ibu dalam menyediakan makanan bergizi adalah 
keterbatasan ekonomi. Temuan ini mendukung laporan UNICEF (2022) yang menyoroti hubungan 
erat antara kemiskinan dan malnutrisi. Program intervensi yang mempertimbangkan subsidi 
pangan bergizi dan peningkatan akses terhadap informasi gizi dapat membantu mengurangi angka 
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stunting dan wasting. Dengan memanfaatkan data lokal seperti hasil penelitian ini, program 
nasional dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik di daerah seperti Kota Kendari. 

Kurangnya pemahaman ibu terhadap pola pemberian makan anak juga dapat diatasi 
melalui strategi edukasi yang lebih personal dan adaptif. Penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga 
kesehatan di Puskesmas menggunakan penyuluhan rutin dan konsultasi individual, meskipun 
terkendala waktu ibu yang terbatas. Teori Social Learning Bandura menyatakan bahwa 
pembelajaran melalui interaksi sosial dapat meningkatkan efektivitas edukasi. Dengan demikian, 
pendekatan berbasis kelompok kecil atau pendampingan berbasis keluarga dapat menjadi solusi 
untuk meningkatkan pemahaman ibu. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa metode edukasi interaktif lebih efektif dibandingkan metode tradisional. Faktor 
sosial-ekonomi dan budaya yang menjadi penghambat implementasi pola pemberian makan dapat 
diatasi melalui pendekatan yang lebih kontekstual. Penelitian ini menemukan bahwa kader 
posyandu memainkan peran penting dalam menyampaikan edukasi gizi, meskipun menghadapi 
tantangan berupa minimnya minat ibu. (Ferdinan, 2021; Rahmawati & Syahnur, 2023)Teori 
Diffusion of Innovations oleh Rogers menyatakan bahwa inovasi lebih mudah diterima jika 
disampaikan oleh agen yang terpercaya di komunitas. Dengan memanfaatkan peran kader 
sebagai agen perubahan, edukasi dapat disampaikan secara lebih efektif. Selain itu, penguatan 
kapasitas kader melalui pelatihan dan penyediaan materi edukasi yang relevan juga dapat 
meningkatkan dampak intervensi. 

Kurangnya penelitian komprehensif di Kota Kendari menyoroti pentingnya studi kontekstual 
seperti ini dalam memahami kebutuhan lokal. Temuan bahwa pemahaman ibu sangat bervariasi 
menunjukkan bahwa intervensi harus dirancang secara spesifik untuk komunitas setempat. 
Penelitian ini mendukung pentingnya pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan ibu rumah 
tangga, tenaga kesehatan, dan kader posyandu. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung praktik pemberian makan yang 
sehat. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menyusun 
rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan status gizi anak usia dini di Kota Kendari. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman ibu 
terhadap pola pemberian makan anak usia dini di Kota Kendari. Temuan utama menunjukkan 
bahwa preferensi anak, keterbatasan ekonomi, dan kurangnya pemahaman mengenai gizi 
seimbang menjadi hambatan utama dalam praktik pemberian makan yang tepat. Meskipun 
berbagai program edukasi sudah dilaksanakan, namun tantangan yang dihadapi ibu, seperti waktu 
yang terbatas dan resistensi terhadap perubahan kebiasaan, mengindikasikan perlunya 
pendekatan yang lebih adaptif dan kontekstual. Oleh karena itu, kolaborasi antara ibu, tenaga 
kesehatan, dan kader posyandu menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
pola makan sehat bagi anak. Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai faktor sosial-
ekonomi, budaya, dan pendidikan yang memengaruhi perilaku gizi keluarga di Kota Kendari. 
Manfaat Temuan 

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi pola pemberian makan pada anak usia dini, khususnya dalam konteks sosial-
ekonomi yang lebih spesifik. Penemuan ini juga mengkonfirmasi pentingnya edukasi gizi berbasis 
komunitas yang adaptif dan personal, serta peran penting kader posyandu dalam mendukung 
perubahan perilaku gizi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang 
program edukasi yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat 
setempat, khususnya dalam upaya menurunkan prevalensi malnutrisi pada anak usia dini di Kota 
Kendari. Namun, penelitian ini memiliki batasan dalam hal cakupan yang terbatas hanya pada satu 
kota, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi di daerah lain. Oleh 
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan dengan memperluas jangkauan geografis dan 
mengintegrasikan faktor-faktor psikologis serta kebijakan pemerintah terkait untuk memberikan 
solusi yang lebih komprehensif dalam penanggulangan malnutrisi anak. 
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